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Legislatif Desak Pemkot Yogya Punya Solusi Konkret Ata5| Sampah

YOGYA, TRIBUN - Kalangan legisla-

tif mendesak Pemkot Yogyakarta
supaya segera mencarikan solu-
si konkret untuk mengatasi prob-
lem persampahan. Rentetan ope-
rasi yustisi yang berujung sanksi
tindak pidana ringan (tipiring) be-
rupa denda dianggap bukan solu-
si tepat dalam mengatasi situasi
darurat ini.’

Wakil Ketua Komisi D DPRD
Kota Yogya, Krisnadi Setyawan,
mengatakan, bagaimanapun ma-
syarakat sudah menjalankan ke-

wajiban, meski haknya terkait per-

sampahan belakangan semakin
berkurang.
Bagaimana tidak, pengurangan

volume limbah harian di tengah si-

tuasi darurat ini tidak lepas dari

peran serta aktif seluruh lapis-
an masyarakat, dalam mengelo-,
la dan mengolah limbah rumah
tangga. “Masyarakat sudah me-
lakukan sesuatu yang lebih. Pe-
ngelolaan dan pengolahan sudah

melebihi hak yang harusnya dida- -

pat,” ujarnya di sela diskusi BPRD
Kota Yogyakarta Menyapa, Jum-
at (29/9).

“Ya, hak yang harusnya didapat
warga terkait limbah, kan, lebih
dari itu. Sekarang pelayanannya
menurun, tapi masih ditarik retri-
businya,” imbuh Krisnadi

la pun menjelaskan, harus di-
akui, ketidakberesan pengelola-
an limbah di DI Yogyakarta ini ber-
awal dari permaséalahan besar di
TPA Piyungan, Bantul. “Sehingga,

Pak Gubernur ngendika sampah .
harus selesai di kabupaten dan
kota. Nah, yang berat tentu Kota
Yogya, karena tidak punya lahan,”
urainya.

Sekretaris Komisi D DPRD Kota
Yogyakarta, Cholik Nugroho Adji,
menambahkan, keterbatasan la-
han itu menyebabkan banyak lim-
bah bercecer di jalan. Menurut-
nya, hal-hal kecil semacam itu
berpotensi menjadi sebuah konflik
sosial berkepanjangan yang sulit
terurai antar warga masyarakat.di
wilayah.

“Kami coba memberi perhatian
besar. Dianggarkan (TPST mandi-
ri), namun itu jangan sampai me-
motong anggaran pelayanan ma-
syarakat,” tandasnya.

Menurutnya, gerakan Mbah Di-
rjo (Mengolah Limbah dan Sam-
pah dengan Biopori ala Jogja) me-
mang bisa dan terbukti berhasil
menekan volume sampah. Hanya
saja, ia menyebut, gerakan terse-
but tak bisa terus-menerus dian-
dalkan, mengingat banyak sekali
keterbatasan dan butuh anggaran
tidak sedikit.

Sementara itu, Anggota Komi-
si D DPRD Kota Yogya, Ahmad
Mufaris, menandaskan, kon-
disi saat ini seperti masyara-
kat dibenturkan dengan keada-
an pelik. Dengan fasilitas sarana
prasarana pembuangan yang re-
latif kurang memadahi, pendu-
duk masih terancam tipiring saat
kedapatan membuang semba-
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DOK. TRIBUN JOGJA
DISKUSI - Komisi D DPRD Kota Yogya tengah berdiskusi mengenai sampah
di wilayah ini di sela diskusi DPRD Kota Yogyakarta Menyapa, Jumat (29/9).

rangan.
“Mbok diganti hukuman sosial.
Sanksi denda itu, kan, warga aler-

gi. Jangan dibenturkan keadaan,
mereka buang di jalan karena ter-
paksa,” ujarnya. (aka/ord)
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